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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto: 

 

1. Alat Bantu Latihan Drill Shooting (ABS SN) efektif digunakan sebagai 

pegangan pelatih futsal. 

2. Pelatih futsal modern adalah pelatih yang mampu memanfaatkan dan 

menguasai teknologi terkini. 

 

Persembahan: 

 

Tesis ini saya persembahkan untuk Almamater tercinta, Universitas Negeri 

Semarang. 
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ABSTRAK 

 

Nugraha, Setya. 2018. “Pengembangan Alat Bantu Latihan Drill Shooting Untuk 

Meningkatkan Akurasi Tendangan Atlet Pada Klub Futsal di Kabupaten 

Wonosobo”. Tesis. Program Studi Pendidikan Olahraga. Pascasarjana. 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Dr. Taufiq Hidayah, M.Kes., 

Pembimbing II Dr. Sulaiman, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Alat Bantu, Drill Shooting, Futsal 

 

       Permainan futsal yang begitu populer di Kabupaten Wonosobo tidak 

berbanding lurus dengan prestasi yang ditorehkan. Prestasi klub-klub futsal di 

Kabupaten Wonosobo dapat dikatakan kurang baik. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi adalah tingkat akurasi shooting atlet kurang baik. Peneliti 

mempunyai ide untuk membuat sebuah alat bantu dalam melatih drill shooting 

dengan nama ABS SN untuk meningkatkan akurasi. 

       Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan metode Research 

and Development. Subyek dalam penelitian ini yaitu ahli media berjumlah 2 orang, 

ahli futsal berjumlah 2 orang, dan atlet futsal berjumlah 10 orang untuk uji coba 

skala kecil dan 30 orang untuk uji coba skala besar. Dalam penelitian ini instrumen 

yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu wawancara, observasi, kuesioner, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan pilihan dengan skala Likert 1-

5, dengan kategori jawaban sangat kurang (SK), kurang (K), cukup (C), baik (B), 

dan sangat baik (SB). 

       Uji efektifitas produk mendapatkan hasil kenaikan 20% pada latihan shooting 

dan kenaikan 28% pada jumlah gol. Artinya adalah bahwa produk efektif digunakan 

untuk latihan shooting. Uji coba produk pada ahli media tahap 1 memberikan skor 

penilaian dengan rata-rata 3,35 atau 67% termasuk dalam kategori “baik” dan tahap 

2 memberikan skor penilaian dengan rata-rata 4,55 atau 91% termasuk dalam 

kategori “sangat baik”. Uji coba produk pada ahli futsal tahap 1 memberikan skor 

penilaian dengan rata-rata 2,9 atau 62% termasuk dalam kategori “baik” dan tahap 

2 memberikan skor penilaian dengan rata-rata 4,45 atau 89% termasuk dalam 

kategori “sangat baik”. Uji coba produk pada skala kecil mendapatkan skor 

penilaian rata-rata 4,56 atau 91,20% termasuk dalam kategori “sangat baik”. Uji 

coba produk pada skala besar mendapatkan skor penilaian rata-rata 4,403 atau 

88,07% termasuk dalam kategori “sangat baik”. 

       Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Telah dihasilkan sebuah 

produk alat bantu latihan drill shooting futsal dengan nama ABS SN, (2) ABS SN 

layak digunakan sebagai alat bantu latihan drill shooting pada atlet futsal di 

Kabupaten Wonosobo, (3) ABS SN efektif digunakan sebagai alat bantu latihan drill 

shooting pada atlet futsal di Kabupaten Wonosobo. Saran dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: (1) Produk pengembangan alat bantu latihan drill shooting (abs sn) 

direkomendasikan kepada pelatih untuk digunakan sebagai alat bantu dalam proses 

melatih, (2) Produk pengembangan alat bantu latihan drill shooting (abs sn) 

direkomendasikan kepada atlet untuk digunakan sebagai alat bantu dalam proses latihan. 
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ABSTRACT 

 

Nugraha, Setya. 2018. “Development of Drill Shooting Training Aid to Improve 

The Accuracy of The Athlete’s Kick at Futsal Club in Wonosobo Regency”. Thesis. 

Physical Education Program. Postgraduate. Semarang State University. Preceptor I 

Dr. Taufiq Hidayah, M.Kes., Preceptor II Dr. Sulaiman, M.Pd. 

 

Keywords: Aid, Drill Shooting, Futsal 

 

       Futsal games that are so popular in Wonosobo Regency are not directly 

proportional to the achievements made. The achievements of futsal clubs in 

Wonosobo Regency can be said to be poor. One of the factors that influence is the 

level of accuracy of shooting athletes is not good. The researcher has the idea to 

make a tool in training drill shooting under the name ABS SN to improve accuracy. 

       This research is a development research with Research and Development 

method. The subjects in this study were 2 media experts, 2 futsal experts, and 10 

futsal athletes for small-scale trials and 30 people for large-scale trials. In this study 

the instruments used to collect data were interviews, observations, questionnaires, 

and documentation. Data analysis techniques used choices with a 1-5 Likert scale, 

with very less (VL), less (L), sufficient (S), good (G), and very good (VG) 

categories. 

       Product effectiveness test results in a 20% increase in shooting practice and a 

28% increase in the number of goals. The meaning is that effective products are 

used for shooting practice. Product trials on media experts stage 1 provide an 

assessment score with an average of 3.35 or 67% included in the "good" category 

and stage 2 provides an assessment score with an average of 4.55 or 91% included 

in the "very good" category . Product testing on futsal expert stage 1 provides an 

assessment score with an average of 2.9 or 62% included in the "good" category 

and stage 2 gives an assessment score with an average of 4.45 or 89% included in 

the "very good" category . Product trials on a small scale get an average rating score 

of 4.56 or 91.20% included in the "very good" category. Product testing on a large 

scale gets an average rating score of 4,403 or 88.07% which is included in the "very 

good" category. 

       The conclusions of this study are as follows: (1) A product of futsal shooting 

drill training has been produced with the name ABS SN, (2) ABS SN can be 

considered as a drill shooting aid for futsal athletes in Wonosobo Regency, (3) ABS 

SN can be effective as a drill shooting aid for futsal athletes in Wonosobo Regency. 

Suggestions from this study are as follows: (1) Product development of drill 

shooting training tools (abs sn) is recommended to trainers to be used as a tool in 

the process of training, (2) Development drill shooting products (abs sn) are 

recommended to athletes to use as a tool in the training process. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

       Olahraga berperan dalam meningkatkan kemampuan bangsa untuk 

menerapkan sistem pembangunan berkelanjutan yang mencapai realisasi jalur 

melalui olahraga prestasi (Atmojo,2017:366). Manusia bergerak dengan berbagai 

motifnya melakukan olahraga untuk mempertahankan dan meningkatkan mutu 

kehidupannya (Riyoko, 2014:91). Artinya setiap manusia mempunyai kesempatan 

yang sama untuk meningkatkan kualitas hidupnya, baik untuk manusia normal 

maupun yang berkebutuhan khusus (Kurniawan, 2015:9). Olahraga akan memberi 

pondasi dalam membentuk kepribadian yang kuat dan jiwa yang sehat serta tangguh 

dan kreatif agar dapat menghadapi perubahan dan persaingan yang selalu bergerak 

secara dinamis (Lauh, 2014:83). Olahraga pada saat ini telah menjadi gaya hidup 

bagi sebagaian masyarakat, diberbagai tempat dan waktu sering menjumpai 

seseorang atau sekelompok orang sedang berolahraga. Seseorang melakukan 

aktivitas olahraga memiliki tujuan untuk menjaga kebugaran tubuh (Hidayat, 

2015:50). 

       Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina 

serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial. Sekarang ini olahraga 

tidak hanya atau tidak lagi dijadikan sebagai pemersatu suatu bangsa, tetapi 

olahraga sekarang banyak dimanfaatkan sebagai pendidikan, rekreasi, kesehatan, 

dan prestasi (Apriansyah. 2017:102). Olahraga tidak hanya bertujuan untuk menjadi 
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sehat tetapi olahraga juga dapat mengukur pencapaian seseorang atau tim 

(Septianingrum, 2018:59). Perkembangan dunia olah raga tidak dapat dipisahkan 

dengan kemajuan kehidupan bersama masyarakat, bangsa, dan negara. Latihan 

bukan hanya kebutuhan untuk menjaga kebugaran tubuh, tetapi telah merambah di 

semua sektor kehidupan. Selanjutnya, prestasi olahraga dapat meningkatkan 

martabat manusia secara individu, dalam kelompok, komunitas, negara dan negara 

(Safiuddin, 2017:39). 

       Semua jenis sepakbola seperti sepak bola lapangan, sepak bola pantai dan futsal 

sangat disukai oleh jutaan orang untuk tujuan amatir, profesional dan rekreasi. 

Futsal lebih disukai banyak peserta karena karakteristiknya yang mirip dengan 

sepak bola lapangan (Uluoz, 2016: 475. Pertumbuhan futsal telah menyebabkan 

peningkatan permintaan untuk informasi terkait futsal, untuk memungkinkan orang 

untuk lebih memahami olahraga dan kualitas dan seluk-beluknya. Khususnya, ada 

keinginan untuk pelatih, pemain, ilmuwan olahraga dan administrator untuk 

meningkatkan kedalaman pengetahuan mereka, untuk membantu mereka 

berkontribusi pada pengembangan olahraga di negara mereka masing-masing 

(Moore, 2014:108). Dalam permainan futsal, pemain akan mendapatkan bola lebih 

sering daripada saat bermain sepak bola. Ini mengharuskan para pemain untuk 

melakukan lebih banyak teknik individual dan membutuhkan lebih banyak 

pengulangan pada permainan dan ini memberi kontribusi dampak antara bola dan 

pemain selama pertandingan. Futsal sebagai permainan yang dimainkan oleh kedua 

gender secara fisik membawa pemain ke dalam situasi satu lawan satu standar 

adalah penting dengan keterampilan menendang cepat dan membutuhkan heading 
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(Datu, 2018: 188). Perkembangan futsal, meski samar dalam deskripsinya, sangat 

menarik perhatian orang, sebagian karena ada keinginan untuk memahami 

bagaimana olahraga telah terbentuk di negara-negara tertentu, terutama orang-

orang yang berbasis di wilayah futsal baru yang bertujuan untuk mengembangkan 

olahraga (Moore, 2014: 110). 

       Peningkatan kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi harus 

diimbangi dengan kemajuan di bidang olahraga serta peningkatan sumber daya 

manusia. Dalam hal ini melalui upaya dan pembinaan serta pengembangan olahraga 

akan memberikan peranan yang cukup besar untuk mewujudkan manusia Indonesia 

yang berkualitas, karena itu olahraga yang memiliki peranan dalam pembangunan 

nasional perlu dibina dan dikembangkan. Dari sekian banyak cabang olahraga yang 

ada di Indonesia, futsal merupakan salah satu cabang olahraga yang harus dibina 

dan dikembangkan (Siswanto, 2015:1.614).  

       Perkembangan teknologi yang pesat telah mempengaruhi semua aspek 

kehidupan termasuk ekonomi, politik, sosial, seni, budaya dan bahkan pendidikan 

(Ngandhika, 2018:106). Ilmu Pengetahuan & Teknologi (IPTEK) menentukan 

tingkat efektivitas dan efisiensi proses transformasi sumber daya menjadi sumber 

daya baru yang lebih bernilai (Yuanda, 2008:481). Kemajuan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi (IPTEK) yang semakin pesat tidak dapat dipungkiri bahwa inovasi 

berbagai penelitian semakin berkembang pesat. Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi atau IPTEK telah banyak membantu berbagai aktivitas manusia dalam 

berbagai kegiatan, terlebih untuk bidang olahraga telah membantu dalam bidang 

latihan maupun pertandingan (Syarifatunnisa, 2017:51). Peningkatan kemajuan 
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dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi harus diimbangi dengan kemajuan 

di bidang olahraga serta peningkatan sumber daya manusia. Dalam hal ini melalui 

upaya dan pembinaan serta pengembangan olahraga akan memberikan peranan 

yang cukup besar untuk mewujudkan manusia Indonesia yang berkualitas, karena 

itu olahraga yang memiliki peranan dalam pembangunan nasional perlu dibina dan 

dikembangkan (Herdiyantoro, 2015:2.174). Perkembangan dan kemajuan 

teknologi olahraga sangat diperlukan untuk kemajuan prestasi olahraga (Ahmadan, 

2018:186). 

       Pengembangan maupun rekayasa peralatan & perlengkapan olahraga sangat 

dibutuhkan untuk mengimbangi teknologi pelatihan dan penyelenggaraan suatu 

kegiatan olahraga (Ngadiman, 2011:146). Berkembangnya teknologi olahraga 

memang sangat penting digunakan khususnya di Indonesia guna meningkatkan 

prestasi atlet baik lokal maupun nasional. Perkembangan dan kemajuan teknologi 

olahraga sangat diperlukan demi kemajuan prestasi olahraga (Syakur, 2017:29). 

       Setiap orang melakukan aktivitas olahraga tujuannya adalah bermacam-

macam. Sehat tentunya adalah tujuan utama seseorang melakukan aktivitas 

olahraga. Namun di sisi lain masih banyak lagi berbagai macam tujuan seseorang 

melakukan olahraga, antara lain untuk sekadar refreshing, membuang penat, 

berkumpul dengan orang lain, sampai mendapatkan prestasi. Berdasarkan UU No 

3 Tahun 2005 pasal 17, ruang lingkup olahraga meliputi kegiatan; 1)olahraga 

pendidikan, 2)olahraga rekreasi, dan 3)olahraga prestasi. Penelitian ini akan 

membahas tentang olahraga prestasi, yaitu olahraga futsal. 
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       Justinus Lhaksana (2011:5), menyatakan bahwa futsal merupakan sepakbola 

yang dilakukan di dalam ruangan, sedangkan menurut Murhananto (2008:6) futsal 

adalah kata yang digunakan secara internasional untuk sepakbola di dalam ruangan. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti berpendapat bahwa futsal adalah permainan 

bola besar yang dimainkan oleh dua tim yang masing-masing tim beranggotakan 

lima pemain dengan tujuan mencetak gol ke gawang lawan. Futsal dipopulerkan 

di Montevideo, Uruguay pada tahun 1930, oleh Juan Carlos Ceriani. Hingga saat 

ini permainan futsal sangat populer di kalangan masyarakat, khususnya masyarakat 

di Kabupaten Wonosobo.  

       Masyarakat di Kabupaten Wonosobo sangat antusias dalam mengikuti 

kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan futsal, terbukti dengan munculnya klub-

klub futsal yang ada di Kabupaten Wonosobo. Sejauh ini sudah ada 10 klub futsal 

yang terdaftar secara resmi di Asosiasi Futsal Kabupaten (AFK) Wonosobo. 

Sepuluh klub tersebut adalah KMW, UFO, GADAR, HW, POP POLRES, HOPE 

FC, BAWON, SPBU FC, PREDATOR, dan CISC. Selain klub, jumlah lapangan 

futsal di Kabupaten Wonosobo juga semakin bertambah. Permainan futsal masuk 

di Kabupaten Wonosobo pada tahun 2009. Pada saat itu hanya ada satu lapangan 

futsal, namun sekarang sudah ada 11 lapangan futsal yang ada di Kabupaten 

Wonosobo. Kompetisi futsal di Kabupaten Wonosobo juga semakin bertambah, 

misalnya Liga Futsal Wonosobo, Dandim Cup, Polres Cup, Piala Bupati, dan Carica 

Cup. Jika dilihat dari perkembangannya maka kemungkinan besar jumlah klub 

futsal, jumlah lapangan, dan berbagai macam kompetisi futsal di Kabupaten 

Wonosobo akan semakin bertambah. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Montevideo
https://id.wikipedia.org/wiki/Uruguay
https://id.wikipedia.org/wiki/1930


6 
 

 
 

       Permainan futsal yang begitu populer di kalangan masyarakat Kabupaten 

Wonosobo tidak berbanding lurus dengan prestasi yang ditorehkan. Prestasi klub-

klub futsal di Kabupaten Wonosobo dapat dikatakan kurang baik. Sejauh ini hanya 

ada dua klub futsal dari Kabupaten Wonosobo yang pernah mengikuti beberapa 

ajang kompetisi di luar daerah, yaitu UFO dan CISC. Selain kedua tim tersebut 

sebenarnya ada satu lagi klub yang dapat dikatakan bagus dan memiliki sejumlah 

prestasi, yaitu KMW FC. Namun dalam kurun waktu beberapa tahun ini prestasi di 

klub KMW mengalami penurunan. Untuk lebih jelasnya berikut ini akan disajikan 

beberapa prestasi klub KMW dalam bentuk tabel. 

Tabel 1.1. Prestasi Klub KMW 

Nama Klub Tahun Kompetisi 

 

 

 

KMW 

2014 Juara 1 HUT Bhayangkara Kabupaten Wonosobo 

2014 Juara 1 dan 3 Dandim Cup Kabupaten Wonosobo 

2014 Juara 1 dan 3 Turnamen Kerukunan Antar Umat 

2015 Juara 2 Dandim Cup Kabupaten Wonosobo 

2016 Tersisih pada babak 8 besar Polres Cup 

2017 Peringkat 4 Liga Futsal Wonosobo 

2018 Peringkat 6 Liga Futsal Wonosobo 

 

       Tujuan utama permainan futsal adalah mencetak gol sebanyak-banyaknya ke 

gawang lawan. Untuk dapat mencetak gol maka salah satu teknik dasar yang 

digunakan dalam bermain futsal adalah shooting atau tendangan ke arah gawang. 

Sunarno (2008:58), menyatakan bahwa shooting adalah suatu cara untuk 

menendang bola dengan kaki yang keras dengan tujuan untuk menciptakan sebuah 

gol. Shooting dapat dilakukan baik saat open play maupun saat bola mati. Justinus 

Lhaksana (2011:71) menyatakan bahwa pengertian bola mati adalah kondisi pada 

saat bola sedang tidak dalam permainan dalam waktu sementara, misalnya pada saat 

penalti, tendangan bebas, kick in, tendangan sudut, lemparan bola dari penjaga 
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gawang, dan tendangan dari titik 10 meter. Salah satu tendangan ke gawang untuk 

mencetak gol saat bola mati adalah tendangan penalti. Kesuksesan tendangan ke 

gawang khususnya tendangan penalti dapat dipengaruhi oleh kekuatan tendangan 

dan ketepatan arah bola. Gawang futsal lebih kecil jika dibandingkan dengan 

gawang sepakbola maka pemain futsal dituntut untuk mempunyai kekuatan 

tendangan yang keras dan akurasi yang baik untuk dapat mencetak gol.  

       Pada hari Jumat, 5 Januari 2018 peneliti melakukan observasi awal ke salah 

satu klub futsal yang ada di Kabupaten Wonosobo, yaitu KMW. Penulis memilih 

klub KMW karena klub tersebut merupakan salah satu klub tertua yang ada di 

Kabupaten Wonosobo. Klub tersebut juga merupakan klub yang struktur 

organisasinya tertata rapi. Observasi awal yang dilakukan adalah observasi dengan 

melihat bagaimana program latihan yang dilaksanakan di klub KMW. Tempat 

latihan berada di lapangan futsal Bhayangkara yang beralamat di Jl. Tengah, 

Wonosobo Barat, 56311. Hasil dari observasi awal adalah pelaksanaan latihan di 

klub KMW sudah berjalan dengan baik, rapi, dan tertata. Program latihan di klub 

KMW berlangsung selama dua jam dan terbagi menjadi dua sesi. Sesi pertama 

adalah latihan teknik dasar selama satu jam, dan sesi kedua adalah game. Game 

bertujuan untuk menerapkan materi yang sudah diberikan oleh pelatih pada sesi 

pertama. Pada saat sesi pertama yaitu latihan teknik dasar peneliti melihat bahwa 

penggunaan alat bantu masih kurang. Pelatih hanya menggunakan cone sebagai alat 

bantu latihan. Kurangnya penggunaan media atau alat bantu latihan tentunya 

membuat hasil latihan menjadi tidak maksimal. Maka dari itu penggunaan media 
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atau alat bantu saat latihan perlu ditambahkan untuk menciptakan variasi latihan 

sehingga atlet tidak merasa bosan dan selalu bersemangat untuk berlatih.  

       Observasi selanjutnya masih di hari yang sama adalah mengumpulkan data 

tentang kemampuan akurasi tendangan atlet futsal yang ada di klub KMW 

mengingat akurasi tendangan merupakan salah satu teknik terpenting dalam futsal. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan saat open play dan tes 

tendangan penalti terhadap 10 atlet. Berdasarkan observasi awal mendapatkan hasil 

bahwa akurasi tendangan atlet futsal di klub KMW kurang baik pada saat mengikuti 

latihan. Berikut ini akan disajikan hasil observasi tentang kemampuan tendangan 

ke gawang atlet futsal di Kabupaten Wonosobo dalam bentuk tabel. 

Tabel 1.2. Tendangan ke Gawang Saat Open Play 

No Menit 

bermain 

Percobaan tendangan 

ke gawang 

Tendangan 

mengarah ke gawang 

Jumlah gol 

1 10 menit 

pertama 

31 tendangan 14 tendangan 2 gol 

2 10 menit 

kedua 

31 tendangan 14 tendangan 0 gol 

3 10 menit 

ketiga 

35 tendangan 18 tendangan 5 gol 

4 10 menit 

keempat 

27 tendangan 11 tendangan 2 gol 

Jumlah 124 tendangan 57 tendangan 9 gol 

       Berdasarkan tabel tersebut maka dapat dilihat bahwa banyak percobaan 

tendangan ke gawang, yaitu berjumlah 124 kali, namun lebih dari setengahnya dari 

percobaan tendangan ke gawang hasilnya adalah melenceng atau tidak mengarah 

ke gawang. Hanya berjumlah 57 tendangan yang berhasil mengarah ke gawang dan 

itu pun hanya menghasilkan 9 gol. Hal tersebut menunjukkan bahwa saat open play 
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akurasi tendangan atlet futsal di klub KMW masih perlu dilatih dan ditingkatkan 

lagi.  

Tabel 1.3. Tendangan Saat Bola Mati (5 kali percobaan tendangan penalti dengan 

kiper) 

No Nama Atlet Jumlah Tendangan  Jumlah 

Gol Mengarah ke 

Gawang 

Melenceng 

1 Aji Kusumo 3 2 1 

2 Bekti werdiyanto 2 3 0 

3 Aji Winasis 4 1 1 

4 Eko Subekti 4 1 3 

5 Muhammad Toha 5 0 3 

6 Mad Musofa 2 3 1 

7 Faizin 2 3 0 

8 Bayu Aji P 2 3 0 

9 Andreas Julian 4 1 1 

10 Afif Faturohman 3 2 0 

Jumlah 31 19 10 

 

       Tabel di atas menunjukkan jumlah keseluruhan percobaan tendangan penalti 

dari sepuluh pemain yang dipilih sebagai sampel adalah 50 kali tendangan. Hampir 

setengah dari total keseluruhan percobaan hasil tendangannya adalah melenceng 

yaitu sebanyak 19 kali. Sedangkan jumlah gol adalah 10 kali dari jumlah percobaan 

50 kali. Hal tersebut menunjukkan bahwa tendangan penalti atlet futsal di klub 

KMW dapat dikatakan kurang baik. 

       Pada hari Sabtu, 6 Januari 2018 peneliti melakukan wawancara kepada 3 

pelatih futsal yang ada di Kabupaten Wonosobo, yaitu Bapak Firman dari klub 

KMW, Bapak Hamal dari klub UFO, dan Bapak Deva dari klub CISC. Peneliti 

bertanya mengenai bagaimana program latihan di klub, penggunaan media saat 

latihan, dan kemampuan teknik dasar atlet. Kesimpulan dari wawancara terhadap 

ketiga pelatih tersebut adalah bahwa program latihan di klub-klub futsal yang ada 

di Kabupaten Wonosobo sudah berjalan dengan baik, hanya saja dalam penggunaan 
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alat bantu saat latihan masih kurang. Beberapa alat alat yang digunakan hanyalah 

cone dan gawang kecil yang terbuat dari pipa. Hal tersebut tentunya membuat hasil 

latihan menjadi tidak maksimal. Jadi tidak ada alat yang dapat dijadikan sebagai 

tolak ukur kesuksesan teknik dasar atlet, terutama akurasi tendangan ke gawang. 

Ketiga pelatih juga sepakat bahwa teknik dasar atlet futsal yang ada di Kabupaten 

Wonosobo sudah baik hanya saja untuk akurasi tendangan ke gawang masih perlu 

ditingkatkan lagi.  

       Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti mempunyai ide untuk 

membuat sebuah produk sebagai alat bantu dalam melatih drill shooting untuk 

meningkatkan akurasi. Produk tersebut bernama Alat Bantu Shooting Setya 

Nugraha (ABS SN). 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

       Identifikasi dari latar belakang masalah di atas dapat disimpulkan dalam 

beberapa hal sebagai berikut: 

1) Menurunnya prestasi klub futsal di Kabupaten Wonosobo. 

2) Minimnya jumlah pelatih futsal yang kreatif di Kabupaten Wonosobo. 

3) Pelatih masih menggunakan cara manual dalam proses latihan. 

4) Minimnya alat bantu saat latihan di sebagian besar klub futsal yang ada di 

Kabupaten Wonosobo. 

5) Belum ada alat bantu latihan drill shooting di Kabupaten Wonosobo. 

6) Akurasi shooting atlet futsal di Kabupaten Wonosobo kurang baik.  
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1.3 Cakupan Masalah 

       Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan 

mendalam  maka peneliti memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu 

dibatasi variabelnya. Penelitian ini difokuskan pada keefektifan produk untuk 

digunakan pelatih sebagai alat bantu latihan drill shooting di klub futsal Kabupaten 

Wonosobo.  

 

1.4 Rumusan Masalah 

       Berhubungan dengan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

masalah yang perlu dikaji lebih mendalam melalui penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Bagaimana desain ABS SN sebagai alat bantu latihan drill shooting pada atlet 

futsal di Kabupaten Wonosobo? 

2) Bagaimana kelayakan ABS SN sebagai alat bantu latihan drill shooting pada 

atlet futsal di Kabupaten Wonosobo? 

3) Bagaimana efektifitas ABS SN sebagai alat bantu latihan drill shooting pada 

atlet futsal di Kabupaten Wonosobo? 

 

1.5  Tujuan Penelitian 

       Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan alat bantu latihan drill 

shooting futsal. Secara lebih terperinci tujuan penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Mengembangkan ABS SN sebagai alat bantu latihan drill shooting futsal. 
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2) Mengetahui kelayakan ABS SN sebagai alat bantu latihan drill shooting pada 

atlet futsal di Kabupaten Wonosobo. 

3) Mengetahui efektifitas ABS SN sebagai alat bantu latihan drill shooting pada 

atlet futsal di Kabupaten Wonosobo.  

 

1.6  Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

       Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan dunia olahraga 

futsal agar menjadi lebih baik, khususnya terkait dengan latihan drill shooting bagi 

atlet futsal yang ada di Kabupaten Wonosobo. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi pelatih/pembina olahraga futsal, merupakan pengetahuan yang dapat 

dimanfaatkan untuk memberikan variasi latihan bagi atletnya.  

2) Bagi atlet merupakan pengalaman yang dapat dimanfaatkan untuk melatih 

kemampuan shooting. 

3) Bagi peneliti lain dapat dimanfaatkan sebagai kajian pustaka. 

 

1.7  Spesifikasi Produk 

       Produk  yang  dikembangkan  dalam  penelitian  pengembangan ini  adalah  alat 

bantu latihan drill shooting bernama “Alat Bantu Shooting Setya Nugraha” (ABS 

SN). Produk ini dikembangkan dengan tujuan untuk memudahkan atlet futsal di 

Kabupaten Wonosobo  dalam melatih dan meningkatkan kemampuan tendangan ke 

gawang. Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah spesifikasi produknya: 
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1) ABS SN adalah alat bantu latihan drill shooting futsal yang terbuat dari bahan 

dasar besi. 

2) Mempunyai dua roda yang terpasang pada dinamo untuk melontarkan bola. 

3) Mempunyai tumpuan berupa roda troli untuk mengubah arah laju bola ke kanan 

dan kiri. 

4) Mempunyai kaki yang dapat diatur tinggi dan rendahnya untuk menyesuaikan 

sudut lontaran. 

 

1.8  Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

       Asumsi dari penelitian ini adalah bahwa produk ini dikembangkan agar dapat 

digunakan sebagai alternatif untuk mengatasi program latihan klub futsal yang ada 

di Kabupaten Wonosobo terkait dengan akurasi shooting. 

       Penelitian ini mempunyai keterbatasan, berikut ini akan dijelaskan beberapa 

keterbatasan peneliti untuk melakukan sebuah pengembangan alat, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Peneliti hanya sanggup memproduksi satu alat saja karena keterbatasan biaya. 

2) Peneliti bukan ahli listrik sehingga peneliti bekerjasama dengan ahli listrik. 

3) Peneliti bukan ahli media sehingga peneliti bekerjasama dengan ahli media. 

4) Peneliti bukan ahli futsal sehingga peneliti bekerjasama dengan ahli futsal. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS,  

DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

2.1  Kajian Pustaka 

       Bermain futsal membutuhkan penguasaan teknik dasar yang baik. Salah satu 

teknik dasar permainan futsal adalah shooting. Dalam permainan futsal akurasi 

shooting sangat berpengaruh terhadap hasil capaian yang diraih sebuah tim dalam 

pertandingan. Untuk mencetak gol maka salah satu syarat yang harus dikuasai 

pemain adalah mempunyai tingkat akurasi shooting yang baik. Berdasarkan 

observasi awal yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan hasil bahwa sebagian 

besar klub futsal di Kabupaten Wonosobo tidak menggunakan alat bantu saat 

melakukan latihan. Alat yang digunakan hanya cone. Maka dari itu peneliti 

berkeinginan untuk mengembangkan sebuah alat bantu latihan drill shooting. 

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang digunakan penulis sebagai tinjauan 

pustaka, yaitu: 

       Penelitian yang dilakukan oleh Erfiyanto Dwi Nugroho (2016) dengan judul 

“Pengembangan alat pelontar bola multifungsi”. Penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan dengan hasil menunjukkan bahwa alat pelontar bola adalah layak 

digunakan sebagai alat bantu latihan olahraga sepakbola, bola voly, bola basket. 

Hasil tersebut diperoleh dari hasil terakhir validasi a) ahli materi sebesar 87,5% atau 

Layak; b) ahli media sebesar 85,00% atau layak; c) Atlet uji coba lapangan dari segi 

materi sebesar 80,83 % atau Layak, segi desain alat sebesar 82,08%, Layak. 
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       Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Abdul Syakur, Badruzaman, Sandey 

Tantra Paramitha (2012) dengan judul “Pengembangan alat bantu latihan pelontar 

bola futsal berbasis mikrokontroler dengan menggunakan software pemrograman 

arduino”. Berdasarkan hasil penelitian telah diketahui analasisi data menunjukan 

bahwa validitas dan realibilitas alat ini dikatakan valid dan reliabel dan bisa 

dijadikan pengumpul data dalam satu penelitian dengan hasil tes kecepatan Alpha 

= 0.988 r = 0,981 dan p = 0,000 < 0,05 dan pada hasil tes jarak adalah Alpha = 

0.868 r = 0,780 dan p = 0,000 < 0,05. 

       Penelitian yang dilakukan oleh Miharja, Galih Titi (2014) dengan judul 

“Pengembangan Alat Bantu Untuk Latihan Kecepatan Reaksi Kiper Futsal 

Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang”. Berdasarkan hasil uji coba (kelompok 

kecil) terhadap 6 orang kiper futsal dapat disimpulkan bahwa 95,83% subjek uji 

coba menyatakan bahwa alat bantu untuk latihan kecepatan reaksi kiper futsal ini 

sangat layak untuk digunakan. Dari hasil uji lapangan (kelompok besar) terhadap 

12 orang kiper futsal dapat disimpulkan bahwa 89,58% subjek uji coba menyatakan 

bahwa alat yang dikembangkan pada penelitian ini sangat layak untuk digunakan 

sebagai alat bantu untuk latihan kecepatan reaksi. Tampilan alat secara keseluruhan 

menarik dan dapat membuat kiper futsal senang dan antusias dalam mengikuti 

latihan kecepatan reaksi.  

       Penelitian di atas mempunyai kaitan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, 

yaitu bahwa Pengembangan Alat Bantu Untuk Latihan Kecepatan Reaksi Kiper 

Futsal mendapatkan kriteria sangat layak dan dapat digunakan untuk meningkatkan 
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kecepatan reaksi. Berdasarkan hasil penelitian di atas peneliti terinspirasi untuk 

membuat sebuah produk, yaitu alat bantu untuk meningkatkan akurasi shooting. 

2.2  Kerangka Teoretis 

2.2.1 Pengertian Pengembangan 

       Sugiyono (2009: 297) menyampaikan bahwa Research and 

Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan metode tersebut. Menurut Punaji 

Setyosari (2010:197) pengembangan dalam arti umum berarti pertumbuhan, 

perubahan secara perlahan (evolusi), dan perubahan secara bertahap. Penelitian dan 

pengembangan biasa disebut dengan pengembangan berbasis penelitian (research-

based development). Menurut Borg dan Gall dalam Punaji Setiyosari (2010:194) 

penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan 

dan memvalidasi produk pendidikan. Selanjutnya disebutkan bahwa pada dasarnya 

prosedur penelitian pengembangan terdiri dari dua tujuan utama, yaitu: 

mengembangkan produk dan menguji keefektifan produk untuk mencapai tujuan. 

Sedangkan menurut Gay dalam Wasis Dwiyogo (2004:4) penelitian dan 

pengembangan adalah suatu usaha  untuk mengembangkan suatu produk yang 

efektif berupa material pembelajaran, media, strategi pembelajaran untuk 

digunakan di sekolah, bukan untuk menguji teori. Produk-produk yang dihasilkan 

dalam penelitian dan pengembangan antara lain materi-materi pelatihan untuk guru, 

materi belajar untuk siswa, media pembelajaran untuk memudahkan belajar, sistem 

pembelajaran, dan lain-lain. 
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       Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

dalam penelitian ini merupakan proses mengembangkan dan menguji keefektifan 

suatu produk olahraga yang berupa alat bantu latihan akurasi tendangan ke gawang 

pada klub futsal yang ada di Kabupaten Wonosobo. 

 

2.2.2 Tujuan Penelitian Pengembangan 

       Sugiyono (2009: 5) menyampaikan bahwa penelitian dan pengembangan 

bertujuan untuk menemukan, mengembangkan dan memvalidasi suatu produk. 

Dalam penelitian dan pengembangan terdapat tiga hal yang menjadi tujuan utama 

yaitu menemukan, mengembangkan, dan memvalidasi produk.  Menemukan adalah 

diawal melakukan penelitian diawal yang bertujuan untuk menemukan pengetahuan 

tentang dasar suatu hal. Mengembangkan bertujuan untuk mengembangkan 

pengetahuan yang telah diperoleh dari penelitian awal, dapat berupa sebuah produk-

produk tertentu. Memvalidasi produkdilakukan sebagai upaya untuk 

menguji efektivitas dari produk-produk hasil pengembangan. 

 

2.2.3 Pengertian dan Sejarah Futsal 

       Kata futsal sendiri berarti sepakbola dalam ruangan. Kata futsal berasal dari 

kata “fut” yang diambil dari kata futbol atau futebol, yang dalam bahasa Spanyol 

dan Portugal berarti sepakbola. Dan “sal” yang diambil dari kata sala atau salao 

yang berarti di dalam ruangan. Kata ini diperkenalkan oleh FIFA ketika mengambil 

alih futsal pada tahun 1989. Sebelumnya ada beberapa nama yang sering digunakan 

untuk olahraga ini, antara lain five-a-side-game, mini soccer ataupun indoor soccer. 
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       Permainan futsal tidak harus menggunakan lapangan yang luas, dimana 

permainan futsal bisa dimainkan di lapangan basket, lapangan voli. Namun 

permainan futsal ini sangat mirip dengan permainan sepakbola, meskipun dapat 

dimainkan di dalam ruangan. Beberapa pemain saling berkerjasama untuk 

memasukkan bola ke gawang yang dijaga oleh seorang penjaga gawang untuk 

menciptakan suatu gol ke gawang lawan tidak hanya dibutuhkan kerjasama semata, 

namun penguasaan teknik dasar bermain yang bagus. Dalam beberapa tahun 

terakhir ini perkembangan futsal sangat marak di Indonesia, dan perkembangannya 

sangat pesat disemua kalangan masyarakat. Yang mempengaruhi perkembangan 

olahraga futsal ini adalah dalam permainannya dapat dimainkan oleh lima orang 

setiap tim, berbeda halnya dengan sepakbola konvensional yang pemainnya 

berjumlah sebelas orang setiap tim. Ukuran lapangan dan ukuran bolanya pun lebih 

kecil dibandingkan ukuran yang digunakan dalam sepakbola ini menyebabkan 

lahan yang digunakan tidak luas. Aturan permainannya pun tidak sama dengan 

sepakbola, aturan permainan dalam olahraga futsal dibuat sedemikian ketat oleh 

FIFA agar permainan ini berjalan dengan fair play dan juga untuk menghindari 

cedera yang terjadi sebab underground atau lapangan yang digunakan untuk 

pertandingan internasional terbuat dari kayu atau rubber/plastic. Dengan ukuran 

lapangan yang lebih kecil dan jumlah pemain yang lebih sedikit, permainan futsal 

cenderung lebih dinamis (Noviada, 2014:1-13). 

       Olahraga futsal di Indonesia muncul sekitar awal tahun 2000, kemudian mulai 

berkembang di kota-kota besar, salah satunya Kota Banda Aceh pada tahun 2010. 

Meningkatnya popularitas futsal di Indonesia, masuk hingga di perkotaan bahkan 
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hingga ke wilayah pedesaan nampaknya mengambil tempat dari keseluruhan trend 

global dari intensifikasi trans-sosial yang mendorong ke arah masyarakat global 

tanpa batas. Telah banyak literatur tentang globalisasi yang menegaskan adanya 

proses homogenisasi dan hibridisasi. Hal ini mencakup pula dalam olahraga 

(Ridhwan, 2017:37). Keberadaan futsal bukan lagi sebagai sebuah olahraga tetapi 

sudah berubah menjadi gaya hidup (life style). Futsal digemari berbagai kalangan, 

dari anak kecil, remaja, maupun orang dewasa. Futsal menjadi pilihan untuk 

mengisi waktu luang atau melepas ketegangan dan stres dari pekerjaan 

(Nurhadiyan, 2017:32). Saat ini futsal tidak hanya dimainkan oleh laki-laki saja, 

tapi kini perempuan sudah mulai bermain futsal (Vernanda, 2016:97).  

       Futsal adalah varian dari sepak bola yang dimainkan di permukaan bermain 

yang lebih kecil dan terutama di dalam ruangan. Futsal dimainkan antara dua tim 

dengan lima pemain, dan substitusi yang tidak terbatas per tim diizinkan (Jimenez, 

2014: 88). Futsal merupakan olahraga intermiten intensitas tinggi dimana 

percepatan dan sprint pendek dilakukan pada intensitas maksimal atau hampir 

maksimal, diselingi oleh periode pemulihan singkat, selama jangka waktu yang 

relatif lama (Del-Fresno, 2012: 49). Futsal adalah intensitas tinggi, olahraga 

intermiten dengan akselerasi dan sprint pendek (biasanya dengan durasi 1 hingga 4 

detik) dilakukan pada intensitas maksimal atau hampir maksimal, diselingi oleh 

periode pemulihan singkat berupa aktivitas dengan intensitas rendah atau jeda 

(Karimi, 2015: 146).  

       Olahraga elit dan khususnya futsal telah mencapai posisi dengan yang penting 

profesionalisasi anggotanya (pemain, pelatih, dokter dan manajer). Situasi ini telah 
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memotivasi peningkatan minat dalam penggunaan sumber daya untuk 

meningkatkan kinerja pemain (Jiménez, 2011:4). Para pemain futsal secara 

signifikan meningkatkan kinerja mereka dari bidang fleksibilitas, kelincahan, 

kelincahan dengan bola, daya tubuh yang lebih rendah, daya tahan aerobik dan VO 

maks (Fresno, 2012:49). Permainan futsal itu sendiri membutuhkan beberapa teknik 

dasar yang dominan. Beberapa elemen lebih dominan daripada yang lain. Selama 

permainan, persentase teknik dasar yang lebih sering dilakukan akan ditampilkan. 

Dua teknik dasar futsal yang paling dominan adalah dribble dan passing 

(Ramadaniawan, 2018:137). 

       Secara umum, futsal dan sepak bola tampaknya sangat mirip dalam struktur 

gerakan tetapi aturan dari keduanya olahraga sangat berbeda. Dalam sepakbola; 11 

pemain kira-kira berlari 8-12 km sepanjang 90 menit durasi permainan yang terdiri 

dari 2 bagian dari 45 menit dan memungkinkan 3 substitusi secara maksimal 

(Razzaq, 2016:27). Futsal membutuhkan tingkat kinerja fisik, teknis dan taktis yang 

baik karena aktivitas intensitas tinggi dan intermiten dipertahankan secara terus 

menerus di area seluas 40 × 20 meter dan selama durasi permainan 2 × 20 menit 

(jam berhenti ketika bola keluar dari permainan). Selain itu, aturan permainan yang 

berbeda seperti 6m, tendangan penalti 10m dan substitusi tak terbatas membantu 

futsal dimainkan dalam struktur yang jauh lebih dinamis (Balyan, 2018:65). 

       Futsal merupakan sebuah game invasi untuk mencetak gol. Oleh karena itu, 

pemain harus mengatur posisi mereka secara kolektif untuk meningkatkan 

tembakan ke peluang gol saat menyerang dan meningkatkan peluang menangani 

ketika membela (Moura, 2011: 105). Tujuan pemain menendang bola adalah untuk 
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mengoper atau mencetak gol, maka tendangan harus tepat kepada sasaran yang 

dituju, sehingga serangan yang dilakukan tidak berakhir dengan sia-sia atau 

mengalami kegagalan. Ketepatan atau accuracy dalam kontek olahraga dapat 

diartikan sebagai kemampuan untuk mengarahkan sesuatu gerak ke suatu sasaran 

yang dituju. Sasaran dapat berupa jarak atau mungkin suatu objek langsung yang 

dikenai (Anam, 2013:79). Selain ketepatan menendang ke arah gawang dan 

ketepatan passing bola, kecepatan juga sangat diperlukan dalam futsal. Kecepatan 

didefinisikan sebagai kemampuan seorang atlet untuk bergerak sendiri dari satu 

tempat ke tempat lain dengan kecepatan maksimum atau melakukan gerakan 

dengan kecepatan maksimum. Memang, kepadatan detak jantung maksimum 

umumnya dapat mencapai hingga 90% tingkat dalam pertandingan futsal (Kartal, 

2016:47). Dalam olahraga futsal kematangan skill maupun fisik jadi kuncinya. 

Yang berbeda dengan olahraga lain, olahraga futsal pemain diharuskan terus 

bergerak berlari untuk menciptakan gol dan mempertahankan gawangnya agar tidak 

kemasukan gol. Oleh karena itu, olahraga futsal membutuhkan kecepatan, 

kekuatan, dan daya tahan (endurance) selama pertandingan berlangsung (Setiawan, 

2014:14).  

       Mayoritas permainan futsal membutuhkan banyak gerakan intensitas tinggi 

seperti berlari dan mengatasi tekanan itu sistem energi anaerobik (Naser, 2017:78). 

Kurangnya ruang dan waktu untuk bermain mengharuskan para pemain untuk 

bergerak dan berpikir cepat untuk mengantisipasi kejadian di lapangan, 

menciptakan ruang kosong dan kesempatan bermain (Hakim, 2014:114). 
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       Futsal dimainkan oleh dua tim masing-masing lima pemain, salah satunya 

adalah kiper. Pada permainan futsal terdapat beebrapa hal utama yaitu: 

1) Partisipasi aktif semua pemain, sama dan kapan saja, untuk kedua fase 

permainan (serangan dan pertahanan) 

2) Eksekusi yang sangat cepat, dengan tingkat ketepatan yang sangat tinggi yang 

mengejutkan lawan. 

3) Ketersediaan semua pemain untuk mengontrol, lulus dan menembak melalui 

aksi sederhana dalam kondisi ruang dan waktu yang terbatas dalam krisis. 

4) Mencapai kecepatan yang cepat dan berkelanjutan dari tindakan yang sedang 

berlangsung sepanjang pertandingan (Cosmin, 2015: 214). 

       Futsal menurut klasifikasi merupakan kegiatan olahraga yang kompleks. 

Selama pertandingan futsal yang sangat dinamis ada banyak aksi individu dan tim 

yang berbeda yang dilakukan pemain sehingga mereka bisa memenangkan 

pertandingan. Selama pertandingan, setiap tim menembak sebanyak mungkin untuk 

dapat mencetak gol. Game dimainkan untuk gol dan pemenang ditentukan oleh 

jumlah gol, oleh karena itu sangat penting untuk memiliki keterampilan menembak 

yang baik. Dengan keterampilan menembak yang baik, menggunakan teknik bola 

yang berbeda dapat ditendang dengan kecepatan dan kekuatan yang besar sehingga 

penjaga gawang lawan memiliki waktu yang lebih sedikit untuk bereaksi. 

Kecepatan menendang bola adalah salah satu aspek utama menendang kesuksesan. 

Kecepatan dampak ditentukan oleh urutan kompleks kontraksi konsentrik pinggul 

fleksor dan lutut ekstensor dan aktivasi ekstensor pinggul dan fleksor lutut yang 

membantu dalam mengendalikan gerakan (Rada, 2016:51). 
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       Dibandingkan dengan sepak bola, futsal memiliki struktur permainan yang 

sangat mirip. Namun demikian, itu jauh lebih sedikit objek penelitian ilmiah. 

Sampai saat ini, lebih banyak penelitian telah dilakukan di sepak bola daripada di 

futsal. Sangat menarik bahwa hanya ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

perbandingan pemain di sepak bola dan futsal, meskipun fakta bahwa mereka saling 

terkait (Milanovic, 2011: 55).  

       Kompetensi teknis pemain futsal lebih tinggi dari pemain sepakbola. Bermain 

dengan bola, yang memantul kurang dari tiga puluh persen adalah tugas yang sulit 

bagi para pemain untuk mengontrol dan membawanya dengan cepat (Unveren, 

2015:361).        

 

2.2.4 Teknik Dasar Futsal 

       Teknik dasar merupakan salah satu aspek penting yang digunakan untuk 

bermain futsal dan untuk melancarkan taktik dan strategi untuk mencetak gol dalam 

pertandingan. Ketika seorang atlet akan turun dalam perlombaan atau pertandingan, 

diperlukan passing, control, dribbling dan shooting untuk dapat bermain futsal dan 

mencetak gol untuk meraih kemenangan (Cahyanto, 2017:104). Teknik-teknik 

fundamental seperti passing, dribbling, heading, shooting dan collecting sangat 

penting untuk semua pemain, dan mereka harus mengembangkan dan terus 

menyempurnakan (Burcak, 2015:2.860). 

       Tim yang sukses memiliki tingkat penguasaan bola yang tinggi dapat dikatakan 

bahwa memiliki bola di lini tengah dan wilayah ofensif dan usaha yang lewat, nilai 

kelulusan yang sukses, melewati sukses persen pada tingkat tinggi adalah prinsip 
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paling dasar yang membawa kesuksesan (Göral, 2014: 93). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dribble tingkat lanjut adalah jenis penggiring paling banyak 

dilakukan. Itu juga mengamati bahwa menggiring bola untuk shooting adalah tipe 

yang paling sedikit dilakukan (Correa, 2016:1). 

       Salah satu teknik dasar yang penting dalam permainan futsal adalah shooting, 

teknik dasar ini menentukan hasil akhir sebuah pertandingan. Sebab, menang atau 

tidaknya sebuah tim ditentukan dengan jumlah gol yang dicetaknya dan jumlah gol 

lawan yang berhasil dicegah atau digagalkan. Untuk dapat mencetak gol dalam 

olahraga futsal salah satu cara terbaik adalah dengan melakukan shooting atau 

tendangan ke arah gawang. Bola yang ditendang ke gawang jauh akan lebih sulit 

dihadang pemain lawan dan penjaga gawang dibandingkan dengan teknik lain 

seperti menyundul. Keterampilan shooting yang baik mutlak harus dimiliki oleh 

setiap pemain futsal apabila ingin memenangkan setiap pertandingan karena dengan 

keterampilan shooting yang baik akan memudahkan setiap pemain mencetak gol ke 

gawang lawan. Namun, seringkali keterampilan shooting yang dimiliki seorang 

pemain kurang dilatih secara maksimal bahkan kurang dikuasai dengan baik. Sebab 

kemampuan shooting lebih cenderung dilatih pada bagian akhir dalam teknik dasar 

dibandingkan dengan teknik dribble dan passing (Ridlo, 2016:215). Passing 

(mengoper ) adalah seni memindahkan momentum bola dari satu pemain ke pemain 

lain. Passing paling baik dilakukan dengan mengunakan kaki. Pasing membutuhkan 

banyak teknis yang sangat penting agar tetap menguasai bola. Dengan passing yang 

baik, kita akan dapat berlari keruang yang terbuka dan mengendalikan permainan 

saat membangun strategi penyerangan (Adri, 2015:23). 
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       Segi keterampilan seorang pemain harus memiliki keterampilan yang 

diperlukan (menembak, mengendalikan bola, koordinasi) untuk membangun dan 

melakukan pola aktivitas yang akan menghasilkan konsekuensi yang diinginkan. 

Misalnya untuk mensukseskan tembakan ke gawang yang dikelilingi oleh lawan, 

kendalikan bola dalam balapan. Pemain harus memiliki motivasi optimal yang 

diperlukan untuk meningkatkan dan mempertahankan investasinya sampai tujuan 

mengarahkan kegiatan belajarnya tercapai. Faktor penting dalam kesuksesan adalah 

tingkat investasi pribadi terhadap tugas yang ditentukan. Percaya diri, pentingnya 

tujuan dan kecemasan adalah prediksi dari investasi ini. Motivasi pilihan terjadi 

sampai waktu atau niat untuk belajar ditetapkan. Oleh karena itu mencakup proses 

penetapan tujuan, penilaian efektivitas pribadi, dan pentingnya tujuan (Kacem, 

2016:60). Prinsip pertahanan yaitu pemulihan bola, mencegah perkembangan tim 

lawan dan melindungi targetnya sendiri. Mereka yang menyerang adalah dengan 

menjaga penguasaan bola, perkembangan menuju target lawan dan finalisasi 

mencari skor atau tujuan (Leite, 2013:2). 

       Teknik yang diaplikasikan oleh pemain futsal dalam permainan adalah sebagi 

berikut: 

1) Pass: dilakukan di mana bola dipindahkan dari satu pemain ke pemain lainnya 

dengan bagian dalam atau di luar kaki, dengan bola sering melakukan 

perjalanan di tanah. 

2) Kick: gerakan yang lebih kuat dari umpan di mana bola dipukul dengan jempol 

kaki, bagian superior dari jari-jari kaki, atau bagian dalam kaki dekat jari kaki 

pertama, dengan bola sering melayang di udara. 
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3) Successful Pass: setiap pass yang dibuat yang mencapai target yang diinginkan. 

4) Unsuccessful Pass: setiap pass yang dilakukan yang tidak mencapai target yang 

dituju, misalnya, pass dicegat atau diblokir oleh lawan, atau pergi keluar dari 

area permainan. 

5) Successful Kick tendangan apapun yang dilakukan yang mencapai target yang 

dituju. 

6) Unsuccessful Kick tendangan yang tidak mencapai target yang dimaksudkan, 

misalnya, tendangan itu dicegat atau diblokir oleh lawan, atau pergi keluar dari 

area bermain. 

7) Clearance Kick tendangan apa pun yang dimaksudkan untuk membersihkan 

zona atau pengadilan. 

8) Shots on Goal tembakan yang disengaja ke arah gawang di mana jika gol itu 

kosong, akan menghasilkan gol. 

9) Shots off Goal tembakan yang disengaja ke arah gawang di mana jika gawang 

kosong, tidak akan menghasilkan gol (Do Gramac, 2015: 105). 

       Timo Scheunemann (2009:74) berpendapat bahwa futsal adalah sebuah 

permainan yang membutuhkan pemain-pemain berkecepatan tinggi, cepat dengan 

dan tanpa bola. maka dari itu setiap pemain futsal harus mampu menguasai teknik-

teknik dasar futsal. Justinus Lhaksana (2011:29), menyebutkan ada 5 teknik dasar 

dalam permainan futsal, yaitu passing, control, dribbling, chipping, dan shooting.  

1) Passing 

       Dalam permainan futsal teknik mengumpan bola merupakan sebuah hal yang 

wajib dikuasai oleh tiap pemain, mengingat dalam sepanjang pertandingan 
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berlangsung teknik ini sangat mendominasi digunakan karena ukuran lapangan 

futsal yang kecil sehingga taktik dan strategi permainan lebih banyak memakai 

teknik-teknik passing dalam membangaun variasi serangan. Cara mengumpan bola 

dengan baik dan benar dalam teknik passing futsal ini terdapat beberapa macam 

diantaranya yaitu passing menggunakan sisi kaki bagian dalam, luar dan dengan 

menggunakan tumit, namun yang paling sering digunakan adalah menggunakan 

kaki bagian dalam. 

       Cara melakukan passing menggunakan kaki bagian dalam menurut Justinus 

Lhaksana (2011:30) adalah sebagai berikut: 

1. Tempatkan kaki tumpu di samping bola, bukan kaki yang melakukan passing. 

2. Kunci atau kuatkan tumit agar saat bersentuhan dengan bola lebih kuat. 

3. Kaki dalam dari atas diarahkanb ke tengah bola dan ditekan ke bawah agar bola 

tidak melambung. 

4. Teruskan dengan gerakan lanjutan, yaitu setelah bersentuhan dengan bola 

ayunan kaki jangan dihentikan. 

 
Gambar 2.1 Teknik Passing Futsal 

Sumber : Justinus Lhaksana (2011:30) 
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2) Control 

       Dalam permainan futsal teknik yang juga sangat penting untuk dikuasai yaitu 

kemampuan menahan atau mengontrol bola. Controlling adalah salah satu teknik 

dasar dalam permainan yang dimiliki seorang pemain saat menerima bola umpan 

dari temannya agar mampu dihentikan dan dikuasai dengan baik.  

       Cara mengontrol bola yang benar bisa dilakukan dengan menggunakan kaki 

bagian dalam, bagian luar atau dengan telapak kaki bagian dalam. Selain memakai 

kaki, pemain bisa juga mengontrol bola dengan dada, paha dan anggota tubuh 

lainnya (selain tangan) untuk menghentikan dan melakukan kontrol terhadap 

pergerakan bola. Cara kontrol bola yang paling sering dipakai dalam pertandingan 

yaitu dengan cara mengontrol dengan kakinya, sehingga skill pemain untuk 

menguasai teknik ini menjadi hal yang mutlak dibutuhkan. Semakin bagus 

kemampuan pemain dalam mengontrol bola dengan benar maka semakin pendek 

jarak pantulan bola dan melekat sedekat mungkin dengan tubuh kita sehingga pihak 

lawan akan sulit untuk bisa mencuri dan merebut bola dari penguasaan kita.  

       Justinus Lhaksana (2011:31) menyebutkan ada beberapa tips yang perlu 

dicermati dalam mengontrol bola dengan kaki saat bermain futsal, diantaranya 

adalah: 

1. Pastikan untuk selalu lihat dan perhatikan datangnya bola. 

2. Pada saat bola bola akan menghampiri kita untuk tetap menjaga 

keseimbangan.  

3. Agar mampu menguasai bola dengan mudah diam tak bergerak maka lakukan 

kontrol dengan menggunakan telapak kaki (Sole). 
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Gambar 2.2 Teknik Kontrol Dalam Futsal 

Sumber : Justinus Lhaksana (2011:31) 

3) Dribbling 

       Dribbling adalah teknik dasar dalam permainan dimana seorang pemain 

memiliki kemampuan dalam menguasai bola untuk mengecoh lawannya. Teknik 

menggiring bola pada futsal maupun sepak bola bisa dilakukan dengan cara berlari, 

berjalan, berputar ataupun berbelok dengan kemampuan yang dimilikinya agar 

jangan sampai lawan dapat merebut bola dari penguasaan kita.  Pada saat 

pertandingan berlangsung teknik dribbling dibutuhkan untuk melewati pemain 

lawan dan mengarahkan bola menuju ruang kosong serta membuka peluang untuk 

melakukan tendangan ke arah gawang.  

       Penguasaan terhadap teknik dribbling dengan baik merupakan seni tersendiri 

dalam bermain futsal dimana kelenturan dan keseimbangan mutlak diperlukan oleh 

setiap pemain. Cara untuk melakukan teknik dalam menggiring bola (dribbling) 

dengan baik ada beberapa teknik, yaitu menggunakan kaki bagian dalam, bagian 

luar, dan punggung kaki. 
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       Justinus Lhaksana (2011:33) menyebutkan ada beberapa tips dan cara 

melakukan teknik dribbling dengan baik yang perlu diperhatikan oleh pemain, 

diantaranya adalah: 

1. Kuasai bola serta jaga jarak dengan lawan. 

2. Jaga keseimbangan badan saat dribbling. 

3. Fokuskan pandangan setiap kali bersentuhan dengan bola. 

4. Sentuhan bola harus menggunakan telapak kaki secara berkesinambungan. 

 
Gambar 2.3 Teknik Dribbling Futsal 

Sumber : Justinus Lhaksana (2011:33) 

4) Chipping 

       Pada pertandingan futsal teknik ini hampir sama seperti passing hanya bedanya 

terletak pada chipping memakai kaki bagian atas ujung sepatu dan ditendang 

mengenai bagian bawah bola. Chipping adalah teknik permainan yang dilakukan 

untuk melambungkan bola agar naik ke atas saat ditendang dengan ujung kakinya 

sehingga mampu melewati pemain lawan.  

       Teknik melambungkan bola ini dapat dipakai untuk mengumpan bola kepada 

teman satu tim maupun untuk mengelabuhi pemain ketika berhadapan satu lawan 
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satu dan bisa juga untuk memasukkan bola ke gawang lawan ketika berhadapan 

langsung dengan penjaga gawang.  

       Justinus Lhaksana (2011:32) menyebutkan cara melakukan chip untuk 

melambungkan bola ke atas ada beberapa tips, yaitu: 

1. Tempatkan kaki tumpu di samping bola, bukan kaki yang melakukan chipping. 

2. Gunakan ujung sepatu yang diarahkan ke bagian bawah bola agar bola 

melambung. 

3. Teruskan dengan gerakan lanjutan. 

4. Ayunan kaki jangan dihentikan setelah ersentuhan dengan bola. 

 
Gambar 2.4 Teknik Chipping Futsal 

Sumber : Justinus Lhaksana (2011:32) 

5) Shooting 

       Dalam pertandingan futsal penting sekali bagi pemain memiliki 

kemampuan shooting yang baik terutama untuk pemain yang berada pada posisi 

depan. Teknik menembak (shooting) adalah teknik dasar dengan melakukan 

tendangan keras ke arah gawang dengan tujuan untuk mencetak gol terhadap team 



32 
 

 
 

lawan. Dibutuhkan tendangan yang akurat agar menghasilkan posisi bola yang 

terarah pada tempat yang sulit dijangkau oleh kiper.  

       Untuk melakukan shooting keras bisa dilakukan dengan menggunakan kaki 

bagian luar maupun dalam pada posisi di dekat ujung kaki. Selain itu juga bisa 

memakai punggung kaki sebagai pilihan lain dalam melakukan shooting serta dapat 

pula pemain menggunakan ujung kaki atau sepatu yang mana hal ini bisa 

menghasilkan tendangan yang kencang dengan arah bola lurus ke depan. 

       Perlu sebuah upaya latihan yang serius dalam melakukan teknik shooting ini 

agar tendangan keras dan bola melaju dengan cepat. Teknik shooting yang baik 

harus memperhatikan perpaduan antara kekuatan dan akurasi tendangan. Cara agar 

mampu melakukan tendangan keras dan akurat saat shooting dalam futsal yaitu 

dengan sering melakukan latihan memperkuat kaki untuk menendang bola supaya 

terarah dan tepat sasaran. Semakin sering seorang pemain dalam melatih teknik 

shooting ini tentu akan semakin bagus dan tajam kemampuannya dalam melakukan 

tembakan ke arah gawang sehingga sulit untuk diantisipasi oleh lawan. 

       Untuk melakukan teknik shooting ini sebenarnya mirip seperti saat 

kita passing akan tetapi pada shooting perlu kekuatan, power tenaga yang lebih 

besar sehingga menghasilkan laju bola yang cepat. Cara melakukan shooting yang 

benar bisa menggunakan kaki bagian dalam yang dekat dengan ujung, sisi kaki 

bagian luar dan dengan punggung kaki. Selain itu tembakan ke arah gawang dapat 

pula dilakukan dengan memakai ujung kaki pada sepatu dimana hal ini bisa 

menghasilkan laju bola yang cukup cepat, kencang dan arah bola tetap bergerak 

lurus ke depan. 
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A. Shooting menggunakan kaki bagian dalam. 

       Cara menendang bola dengan teknik ini biasa dilakukan untuk melakukan 

tembakan dengan jarak dekat. Shooting menggunakan kaki bagian dalam 

merupakan teknik yang paling sering digunakan untuk menembak dengan akurat 

dan terarah. Beberapa tips melakukan teknik shooting dengan cara ini yaitu: 

1. Posisi bola berada di depan tubuh kita dan menghadap sasaran. 

2. Letakkan kaki kanan / kiri untuk menumpu di samping bola dengan lutut 

sedikit ditekuk. 

3. Tarik ke belakang kaki yang dijadikan untuk menendang lalu ayunkan ke 

depan. 

4. Saat menendang tempatkan kaki di tengah bagian bola. 

5. Biarkan kaki tetap mengayun ke depan untuk mengkiti arah bola. 

B. Shooting menggunakan kaki bagian luar. 

       Dalam permainan futsal maupaun sepak bola teknik menendang bola 

menggunakan kaki bagian luar sering dilakukan ketika melepaskan tendangan ke 

arah gawang dimana posisi pemain berada pada tempat yang berlawanan dengan 

posisi gawang lawan. Selain itu teknik shooting ini juga dapat dipakai untuk 

mengecoh penjaga gawang dari tim lawan. Inilah tips dalam melakukan tembakan 

menggunakan sisi kaki bagian luar, yaitu: 

1. Tempatkan tubuh kita di sebelah samping bola. 

2. Letakan kaki untuk tumpuan sejajar atau sedikit ke belakang dengan bola. Kaki 

kanan atau kiri yang digunakan untuk menendang terlebih dahulu di tarik 
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kebelakang lalu diayun dengan lebih cepat ke samping agar bola melaju 

kencang. 

3. Ketika dilakukan tendangan, tempatkan kaki di bagian samping sisi kanan atau 

kiri bola. 

4. Setelah menendang biarkan kaki mengayun mengikuti arah bola ke samping. 

C. Shooting menggunakan punggung kaki. 

       Cara menendang bola menggunakan bagian punggung kaki sangat sering 

dipakai oleh pemain futsal dalam pertandingan karena teknik ini menghasilkan laju 

bola yang kencang dan terarah. Diperlukan latihan yang benar agar bisa menguasai 

teknik shooting ini dengan baik. Cara untuk melakukan tendangan bola dengan 

keras menggunakan punggung kaki ada beberapa tips, antara lain: 

1. Posisikan bola di depan tubuh kita. 

2. Letakkan kaki untuk menumpu di samping bola dan hadapkan jari-jari ke arah 

gawang. 

3. Kaki yang digunakan untuk menendang tarik ke belakang lalu ayunkan ke 

depan sekuat mungkin. 

4. Saat melakukan tendangan tubuh sedikit dicondongkan ke depan. 

5. Tendang bagian tengah bola dengan punggung kaki menghadap ke arah target. 

6. Biarkan kaki tetap mengayun ke depan mengikuti bola setelah ditendang. 

D. Shooting menggunakan kaki bagian ujung. 

       Teknik menembak bola dengan keras dapat dilakukan menggunakan bagian 

ujung kaki atau sepatu dan oleh sebagian orang biasa disebut dengan isitilah 

concong atau gajul. Cara melakukan shooting dengan teknik ini tidak terlalu sering 
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digunakan oleh para pemain hanya dalam kondisi tertentu saja seperti saat terjepit 

dan tertekan oleh lawan, serta juga bisa dilakukan saat berhadapan satu lawan satu 

dengan seorang kiper dari tim lawan. 

       Untuk melakukan teknik shooting menggunakan bagian ujung kaki dengan 

baik, caranya hampir sama seperti ketika melakukan shooting bola menggunakan 

cara-cara yang lainnya, yang perlu diperhatikan adalah: 

1. Tempatkan tubuh kita di belakang bola. 

2. Kaki kanan / kiri untuk menumpu sedikit berada di belakang bola. 

3. Kaki sebagai penendang tarik ke belakang lalu dorong ke depan. 

4. Tendang bola tepat di bagian tengahnya menggunakan ujung kaki atau sepatu. 

5. Tahan kaki untuk tidak bergerak ke depan mengikuti arah bola 

 
Gambar 2.5 Teknik Shooting 

Sumber: Justinus Lhaksana (2011:35) 
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6) Tendangan Penalti 

       Tendangan penalti adalah tendangan yang dilakukan pada sebuah titik yang ada 

di lapangan futsal. Penyebab tendangan penalti pada pertandingan futsal terjadi 

karena adanya sebuah pelanggaran yang dilakukan oleh salah seorang pemain di 

dalam daerah pinaltinya sendiri ketika bola dalam permainan. Lalu wasit 

menghukumnya dengan memberikan sanksi pelanggaran berupa hukuman 

tendangan bebas langsung dari titik penalty untuk tim lawan. Sahda Halim 

(2009:46) menyatakan bahwa tendangan penalti dapat diberikan apabila seorang 

pemain melakukan pelanggaran di dalam kotak penalti daerah sendiri, tidak peduli 

di manapun posisi bola. Tendangan penalti dilakukan secara langsung oleh pemain 

lawan ke arah gawang untuk mencetak sebuah gol. Jika pemain harus menendang 

bola ketika berada pada akhir babak pertandingan maka wasit memberikan ijin 

tambahan waktu dan memberi kesempatan kepada pemain untuk melakukan 

tendangan penalti. 

 

2.2.5 Prinsip Dasar Permainan Futsal 

       Asmar Jaya (2008:59) menyebutkan ada dua prinsip dasar dalam bermain 

futsal, yaitu penyerangan dan pertahanan. 

1) Attack (Penyerangan) 

       Kontrol bola adalah kunci sukses dalam suatu penyerangan. Selain itu passing 

dan kerjasama antar tim juga merupakan faktor yang sangat penting dalam 

menyerang. Janganlah bermain terlalu kaku, gunakan imajinasi, spontanitas, skill, 
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dan kreativitas. Pola umum yang sering digunakan dalam sistem penyerangan 

adalah 2-2 (kotak), 3-1, atau 4-0.  

2) Defence (Pertahanan) 

       Objektivitas sebuah pertahanan dalam futsal adalah mencegah pemain lawan 

menjebol gawang kita, di samping itu juga berusaha untuk merebut lawan bola dari 

lawan. Sebagian besar pemain futsal banyak melakukan ke arah gawang di daerah 

“D” zone, maka dari itu harus dijaga ketat. Ada dua pola sistem pertahanan dalam 

futsal, yaitu 2-2 (kotak) dan 1-2-1.   

 

2.2.6 Sarana dan Prasarana Futsal 

       Futsal merupakan olahraga sepak bola dalam ruangan, olahraga ini 

memungkinkan area dengan lahan yang sempit memberikan fasilitas yang hampir 

mirip dengan lapangan rumput sepak bola. Futsal merupakan solusi bagi kota-kota 

besar yang terbatas area terbukanya. Bahkan futsal sudah dipertandingkan secara 

internasional baru-baru ini (Danu, 2014:59). Komponen penunjang di dalam 

menentukan prestasi pemain/atlet salah satu diantaranya adalah ketersediaan 

perlengkapan atau sarana dan prasarana yang baik dan memadai (Rachman, 

2017:51). 

1)  Lapangan 

a) Jenis Lapangan Futsal 

      Lapangan futsal saat ini memiliki berbagai jenis, dibawah ini penulis jelaskan 

mengenai jenis lapangan futsal yang terdapat di dunia terutama di Indonesia : 
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1. Lapangan futsal jenis vinyl: jenis lapangan yang bahannya terbuat dari sejenis 

karet yang empuk. Jenis lapangan vinyl juga biasa disebut rubber karena bahan 

dasarnya yang menyerupai karet; 

2. Lapangan futsal jenis parquette: jenis lapangan yang terbuat dari kayu, material 

jenis ini sudah cukup lama digunakan dan biasa di Gedung Olah Raga (GOR); 

3. Lapangan futsal jenis rumput sintetis: lapangan jenis ini sejatinya 

diperuntukkan untuk indoor soccer bukan futsal. Lapangan jenis ini bukanlah 

untuk tujuan prestasi namun hanya untuk fun; 

4. Lapangan futsal jenis semen: lapangan jenis ini mudah ditemui terutama di 

daerah pinggiran kota besar. Hal ini dikarenakan nilainya yang ekonomis serta 

daya tahan yang lama (Prakoso, 2013:15).  

b) Tanda Lapangan 

       Lapangan permainan harus persegi empat ditandai dengan garis-garis yang 

berfungsi sebagai pembatas lapangan dengan warna jelas yang dapat di bedakan 

dengan warna lapangan permainan. Dua garis terluar yang lebih panjang di sebut 

sebagai garis samping. Dua garis yang lebih pendek di sebut garis 

gawang.  Lapangan di bagi menjadi dua, yang di belah oleh garis tengah lapangan, 

di mana memiliki titik tengah yang menghubungkan ke dua garis samping. Tanda 

pusat di tandai dengan sebuah titik di tengah-tengah garis tengah lapangan, yang 

dikelilingi sebuah lingkaran tengah yang berukuran 3 meter. Sebuah tanda harus 

dibuat di luar lapangan permainan, 5 meter dari lingkaran sudut dan tegak lurus ke 

garis gawang untuk menjamin pemain bertahan mundur sejauh itu bila di lakukan 

tendangan sudut. Lebar garis 8 cm. Dua tambahan tanda di setiap jarak 5 meter di 
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sebelah kiri dan kanan sejajar dengan tanda titik penalti kedua, harus dibuat di 

lapangan permainan sebagai tanda jarak minimum untuk mundur bila di lakukan 

tendangan dari tanda titik penalti kedua. Lebar tanda garis adalah 8 cm. 

c) Ukuran 

       Panjang garis samping harus lebih panjang dari garis gawang. Semua garis 

lapangan harus selebar 8 cm. Untuk pertandingan bukan Internasional, ukuran 

seperti sebagai berikut : 

Panjang  : minimal 25 m, maksimal 42 m. 

Lebar  : minimal  16 m, maksimal 25 m. 

Untuk pertandingan Internasional, ukuran seperti sebagai berikut : 

Panjang : minimal  38 m, maksimal 42 m. 

Lebar  : minimal  20 m, maksimal 25 m.  

d) Daerah Penalti 

       Dua garis lingkaran 6 meter panjangnya di tarik dari bagian luar masing-

masing tiang gawang dan sudut lurus ke garis samping, membentuk sebuah 

seperempat lingkaran ditarik langsung sampai garis samping, setiap radius 6 meter 

dari bagian luar tiang gawang. Bagian atas setiap seperempat lingkaran di 

hubungkan dengan garis sepanjang 3,16 meter sejajar dengan garis gawang di 

antara tiang gawang.  Berbatas garis penalti  dan garis gawang adalah daerah 

penalti. Setiap daerah penalti, dibuat tanda titik penalti berjarak 6 meter dari titik 

tengah di antara ke dua tiang gawang yang sama jaraknya. 
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e) Titik Penalti Kedua  

       Titik pinalti kedua berjarak 10 meter dari titik tengah di antara ke dua tiang 

gawang dan jarak yang sama di antara ke dua tiang tersebut. 

f) Busur Tendangan Sudut 

Seperempat lingkaran dengan radius 25 cm di setiap sudut lapangan permainan. 

 
Gambar 2.6 Lapangan Futsal 

Sumber : Sahda Halim (2009:16) 

2)   Gawang 

       Gawang harus di tempatkan pada bagian tengah masing-masing Garis 

Gawang. Gawang terdiri dari dua buah tiang gawang dengan jarak yang sama dari 

setiap sudut lapangan dan pada sisi atasnya di hubungkan dengan mistar gawang. 

Tiang gawang dan mistar gawang harus terbuat dari kayu, logam atau bahan lain 

yang di setujui. Ditempatkan di lapangan, harus berbentuk segi empat, bulat atau 

bulat panjang dan tidak boleh membahayakan pemain. Jarak (diukur dari bagian 
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dalam) di antara kedua tiang gawang adalah 3 meter dan jarak dari sisi bawah mistar 

gawang ke dasar permukaan lapangan adalah 2 meter. Kedua tiang gawang maupun 

mistar gawang memiliki lebar dan kedalaman sama, 8 cm. Jaring terbuat dari tali 

rami  atau nilon, dikaitkan pada kedua tiang gawang dan mistar gawang dengan cara 

memadai dan mendukung pada sisi belakang gawang. Dipasang pendukung 

sebagaimana mestinya dan tidak boleh mengganggu penjaga gawang. Tiang 

gawang dan mistar gawang harus berbeda warna dari lapangan permainan. Gawang 

harus stabil, untuk mencegah gawang bergeser atau terbalik, gawang dibuat 

portebel yang bisa di pindahkan atau tidak boleh permanen, hanya boleh di 

pergunakan bila memenuhi persyaratan keselamatan. 

 
Gambar 2.7 Gawang Futsal 

Sumber : Sahda Halim (2009:19) 

3) Bola 

Aturan bola yang digunakan dalam permainan futsal adalah sebagai berikut: 

1. Berbentuk bundar. 

2. Terbuat dari kulit atau bahan lainnya yang di setujui. 

3. Lingkaran bola tidak lebih dari 64 cm dan tidak kurang dari 62 cm. 

4. Berat Bola tidak lebih 440 gram dan tidak kurang dari 400 gram. 
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5. Memiliki tekanan sama dengan 0,6-0,9 atmosfir (600-900/cm2) pada 

permukaan laut. 

6. Bola tidak boleh memantul kurang dari 50 cm dan tidak boleh lebih dari 65 cm 

ketika pantulan pertama di jatuhkan dari ketinggian 2 meter. 

 
Gambar 2.8 Bola Futsal 

Sumber : Sahda Halim (2009:21)  

 

2.2.7 Atlet 

       Dalam kehidupan sehari-hari sering terdengar kata atlet sebagai sebutan 

seseorang, sebutan ini biasanya dikaitkan dengan bidang olahraga. Dilihat dari 

realita di lapangan disebut sebagai atlet apabila seseorang adalah seorang 

olahragawan yang mengikuti sebuah perlombaan atau pertandingan yang meliputi 

kekuatan ketangkasan dan kecepatan dalam bidang olahraga. Selain itu dikatakan 

sebagai atlet apabila seseorang itu ahli dalam suatu cabang olahraga dan memiliki 

prestasi (berprestasi) dari cabang olahraga tersebut. 

       Hakikat dari kata atlet juga banyak diungkapkan oleh para ahli. Menurut 

Basuki Wibowo (2002 : 05) atlet adalah subjek/seseorang yang berprofesi atau 

menekuni suatu cabang olahraga tertentu dan berprestasi pada cabang olahraga 
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tersebut, sedangkan menurut Peter Salim (1991 : 55) atlet adalah olahragawan, 

terutama dalam bidang yang memerlukan kekuatan, ketangkasan, dan kecepatan. 

Selain itu menurut Monty P. (2002: 29), atlet adalah individu yang memiliki 

keunikan tersendiri, yang memiliki bakat tersendiri, pola perilaku dan kepribadian 

tersendiri, serta latar belakang yang mempengaruhi spesifik dalam dirinya. 

       Yang dimaksud dari atlet dalam penelitian ini adalah subjek/seseorang yang 

berprofesi atau menekuni suatu cabang olahraga futsal dan memiliki prestasi di 

cabang tersebut. Dan untuk menjadi sampel dalam penelitian ini adalah atlet futsal 

yang ada di klub KMW, UFO, dan CISC Kabupaten Wonosobo. 

 

2.2.8 Teknologi Futsal 

       Ilmu dan teknologi di bidang olah raga sedang mengalami perkembangan yang 

semakin pesat, yaitu hubungan antara satu bidang dengan lainnya. Sehingga suatu 

masalah dapat menjadi sangat kompleks karena dijelaskan melalui peninjauan 

berbagai sudut pengetahuan yang terkait dan saling mendukung dalam olahraga 

lainnya. Ini terbukti dari semakin maju dalam hal taktik, strategi, teknik, peralatan, 

dan peralatan yang sangat mendukung pengembangan dan kemajuan olahragamaju 

dalam hal taktik, strategi, teknik, peralatan, dan peralatan yang sangat mendukung 

pengembangan dan kemajuan olahraga (Sudrajat, 2019:20).  

       Teknologi mikrokontroller merupakan teknologi komputer kendali yang dapat 

diaplikasikan pada kehidupan sehari hari (Daulay, 2017:70). 

       Ada sejumlah peralatan lempar bola sebagai berikut; (1) mesin yang 

bergantung pada tekanan pneumatik untuk menggerakkan bola, (2) mesin yang 
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menggunakan mekanisme penggerak pegas atau anggota elastis untuk melempar 

bola, (3) mesin yang menggunakan setidaknya satu roda berputar untuk melempar 

bola (Roy, 2006:148).   

       Penelitian pengembangan ini menggunakan jenis ketiga yaitu menggunakan 

roda yang berputar. Peluncur mekanik menembak bola dengan menariknya di 

antara dua rol putar berlawanan. Kecepatan awal bola tergantung pada kecepatan 

putar rol. Sudut pos dapat diubah dengan memutar seluruh mesin, atau hanya 

mekanisme peluncurannya, kiri/kanan (Wójcicki, 2011:110). 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

       Futsal merupakan salah satu olahraga permainan yang digemari banyak orang 

di dunia. Salah satu teknik dasar yang paling penting dalam permainan futsal adalah 

teknik dasar shooting. Shooting digunakan untuk memasukkan bola ke gawang 

lawan. Tidak semua orang dapat melakukan shooting dengan baik dan benar. Begitu 

juga dengan atlet futsal di Kabupaten Wonosobo. Sebagian besar atlet futsal di 

Kabupaten Wonosobo dapat dikatakan kurang baik dalam melakukan teknik 

shooting. Pada saat latihan banyak sekali tendangan yang melenceng dari gawang. 

Hal tersebut terjadi karena kebanyakan pemain hanya mementingkan kerasnya 

tendangan saja tanpa memperhatikan akurasi. Akurasi tendangan ke gawang dapat 

dilatih menggunakan alat bantu untuk mempermudah proses latihan. Namun 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap tiga pelatih futsal yang ada di 

Kabupaten Wonosobo ternyata menunjukkan bahwa semua klub futsal yang ada di 

Kabupaten Wonosobo tidak menggunakan alat bantu pada saat latihan. Berangkat 
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dari permasalahan tersebut maka penulis mempunyai ide untuk mengembangkan 

sebuah alat bantu latihan pelontar bola futsal sederhana untuk latihan drill shooting. 

Berikut ini adalah skema alur kerangka berfikir dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Kerangka Berpikir  

(Sumber: Peneliti) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengembangan produk 

ABS SN maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1) Telah dihasilkan sebuah produk alat bantu latihan drill shooting futsal dengan 

nama ABS SN. 

2) ABS SN layak dugunakan sebagai alat bantu latihan drill shooting pada atlet 

futsal di Kabupaten Wonosobo. 

3) ABS SN efektif digunakan sebagai alat bantu latihan drill shooting pada atlet 

futsal di Kabupaten Wonosobo. 

 

5.2 Implikasi 

       Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan alat bantu latihan drill 

shooting (abs sn) pada klub futsal di Kabupaten Wonosobo memiliki dua implikasi, 

yaitu implikasi teoritis dan implikasi praktis. 

1) Implikasi Teoretis 

       Produk pengembangan alat bantu latihan drill shooting (abs sn) dapat 

digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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2) Implikasi Praktis 

       Produk pengembangan alat bantu latihan drill shooting (abs sn) dapat digunakan oleh 

pelatih dan atlet futsal untuk proses latihan. 

 

5.3 Saran 

       Produk pengembangan alat bantu latihan drill shooting (abs sn) diciptakan untuk 

mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada dalam proses latihan olahraga 

futsal. Berdasarkan hasil kesimpulan maka didapat disarankan sebagai berikut: 

1) Bagi Pelatih 

       Produk pengembangan alat bantu latihan drill shooting (abs sn) direkomendasikan 

kepada pelatih untuk digunakan sebagai alat bantu dalam proses melatih. 

2) Bagi Atlet 

       Produk pengembangan alat bantu latihan drill shooting (abs sn) direkomendasikan 

kepada atlet untuk digunakan sebagai alat bantu dalam proses latihan. 
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